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ABSTRAK 

DIAH PRATIWI. Pengaruh Metode Montessori Didukung Media Audio Visual Terhadap 

Kemampuan Menceritakan Kembali Isi Dongeng Pada Siswa Kelas II SDN Bangsongan 2 Kabupaten 

Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017, Skripsi, PGSD, FKIP UNP Kediri. 

Kata Kunci : Metode Montessori, Media Audio Visual, Kemampuan Menceritakan Kembali Isi 

Dongeng  

Penelitian ini dilatar belakangi oleh hasil pengamatan peneliti, bahwa pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia di SD masih didominasi oleh peran guru. Kegiatan pembelajaran sering 

menggunakan metode ceramah (konvensional) tanpa adanya penggunaan media pembelajaran. Hal 

tersebut mengakibatkan kemampuan menceritakan kembali isi dongeng menjadi rendah. Salah satu 

upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dibutuhkan metode dan media pembelajaran 

yang tepat digunakan, yaitu metode Montessori dan media Audio Visual.  

Permasalahan penelitian ini adalah (1) Apakah metode montessori didukung media audio visual 

berpengaruh terhadap kemampuan menceritakan kembali isi dongeng pada siswa kelas II SDN 

Bangsongan 2 Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017? (2) Apakah metode konvensional 

didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan menceritakan kembali isi dongeng 

pada siswa kelas II SDN Bangsongan 2 Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017? (3) Adakah 

perbedaan pengaruh penggunaan metode montessori didukung media audio visual dibanding dengan 

metode konvensional didukung media audio visual terhadap kemampuan menceritakan kembali isi 

dongeng pada siswa kelas II SDN Bangsongan 2 Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 2016/2017? 

Penelitian ini menggunakan teknik penelitian Pretest-Posttest Control Group Design. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan subjek penelitian siswa Kelas II SDN Bangsongan 2 

Kabupaten Kediri yakni kelas II-A (kelompok kontrol) dan kelas II-B (kelompok eksperimen). Teknik 

pengumpulan data berupa tes. Analisis data yang digunakan adalah uji t. 

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: (1) Penggunaan metode 

montessori didukung media audio visual berpengaruh terhadap kemampuan menceritakan kembali isi 

dongeng dengan ketuntasan klasikal 86,5%. (2) Penggunaan metode konvensional didukung media 

audio visual berpengaruh terhadap kemampuan menceritakan kembali isi dongeng dengan ketuntasan 

klasikal 2,17%. (3) Ada perbedaan pengaruh penggunaan metode montessori didukung media audio 

visual dibanding dengan metode konvensional didukung media audio visual terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng dengan keunggulan pada penggunaan metode montessori didukung 

media audio visual 
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I. LATAR BELAKANG 

Pendidikan adalah usaha sadar dan 

terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar siswa 

secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan bagi dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara (Sagala, 2010:3). 

Berdasarkan hal tersebut maka pendidikan 

harus berkualitas dan bermakna. Dalam hal 

ini keberhasilan pendidikan tak lepas dari 

peran guru sebagai pendidik. Kemampuan 

guru dalam merencanakan pembelajaran 

dapat dilihat dari bagaimana merancang 

desain pembelajaran, memadukan materi 

pembelajaran dengan berbagai sumber 

belajar, metode, model dan juga media yang 

mendukung keberhasilan pencapaian tujuan 

pembelajaran. 

Dalam proses pembelajaran sebagian 

besar waktu yang ada digunakan siswa 

untuk menyimak atau mendengarkan guru 

menyampaikan pelajaran. Namun dalam 

proses pembelajaran Bahasa Indonesia di 

sekolah, keterampilan bahasa ini kurang 

terlihat, siswa sering terlihat tidak 

memperhatikan guru dalam menyampaikan 

pelajaran. 

Dalam proses pembelajaran guru sering 

menggunakan metode konvensional 

(ceramah) tanpa menggunakan media yang 

mendukung pembelajaran terutama pada 

materi pembelajaran yang membutuhkan 

ilustrasi cerita seperti materi dongeng. Pada 

saat guru membacakan dongeng, siswa 

kurang berminat untuk mendengarkan. 

Siswa tidak memperhatikan dengan baik isi 

dongeng yang disampaikan oleh guru, 

akibatnya saat ditanya oleh guru mengenai 

isi dongeng, siswa tidak dapat menceritakan 

kembali isi dongeng yang dibacakan oleh 

guru. 

Mayoritas anak sekolah dasar 

cenderung kepada cara belajar visual. Hal 

ini dikarenakan mereka lebih tertarik dengan 

buku atau referensi belajar yang bergambar 

dan menarik. Sedangkan kajian 

pembelajaran Bahasa Indonesia didominasi 

oleh tulisan-tulisan tanpa ilustrasi yang 

kurang menarik minat siswa untuk 

mengikuti dan menyimak materi yang 

disampaikan oleh guru. 

Menurut Azhar Arsyad (2009:3), media 

adalah suatu alat yang dipakai sebagai 

saluran (channel) untuk menyampaikan 

suatu pesan (messenge) atau informasi dari 

satu sumber (resource) kepada penerimanya 

(receiver). Media merupakan alat bantu 
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yang digunakan guru untuk memudahkan 

dalam proses penyampaian materi pelajaran 

agar mudah dipahami siswa. 

Mengingat keterampilan mendengarkan 

besar peranannya tidak hanya dalam 

pelajaran Bahasa Indonesia tetapi juga 

pelajaran lainnya, maka guru harus lebih 

kreatif dalam pembelajaran agar dapat 

menarik minat siswa dalam mengikuti 

proses pembelajaran. Salah satu cara 

menumbuhkan keterampilan mendengarkan 

dongeng yaitu dengan penggunaan media 

pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran yang menarik akan 

menumbuhkan minat siswa dalam 

mendengarkan dongeng, sehingga perhatian 

siswa akan lebih besar dan pemahaman 

mengenai isi dongeng yang disampaikan 

akan semakin baik. 

Penggunaan metode dan media yang 

sesuai untuk diterapkan pada pembelajaran 

Bahasa Indonesia materi isi dongeng yaitu 

metode montessori dengan media audio 

visual. Menurut Rusman (2012:143), media 

audio visual adalah media yang merupakan 

kombinasi audio dan visual atau biasa 

disebut media pandang-dengar. Dengan 

menerapkan metode montessori didukung 

media audio visual diharapkan siswa dapat 

memperhatikan dan mendengarkan dongeng 

dengan seksama sehingga dapat 

menceritakan kembali isi dongeng yang 

disampaikan oleh guru. 

Berkaitan dengan hal tersebut peneliti 

terdorong untuk melakukan penelitian 

“Pengaruh Metode Montessori Didukung 

Media Audio Visual Terhadap Kemampuan 

Menceritakan Kembali Isi Dongeng Pada 

Siswa Kelas II SDN Bangsongan 2 

Kabupaten Kediri”. 

II. METODE 

Sugiyono menyatakan (2014:2) 

“Variabel Penelitian adalah segala sesuatu 

yang berbentuk apa saja yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, 

kemudian ditarik kesimpulan”. Dari uraian 

tersebut variabel adalah sebuah 

permasalahan yang harus diteliti dan 

dipelajari. 

Dalam penelitian ini, peneliti 

menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

Sedangkan metode penelitian kuantitatif 

terdiri atas metode survey dan metode 

eksperimen. Dari dua macam metode 

penelitian kuantitatif tersebut, peneliti 

menggunakan metode eksperimen. 

Menurut Sugiyono (2013:24) Metode 

Eksperimen adalah metode penelitian 

kuantitatif yang digunakan untuk 
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mengetahui pengaruh variabel independent 

(treatment/perlakuan) terhadap variabel 

dependent (hasil) dalam kondisi yang 

terkendalikan. Atas uraian tersebut bisa 

dikatakan bahwa metode eksperimental 

digunakan untuk mengetahui hasil dari 

pengaruh yang diberikan variabel bebas 

kepada variabel terikat. 

Dalam penelitian ini digunakan 

pendekatan kuantitatif.  Pendekatan ini 

dipilih karena data variabel penelitiannya 

berupa angka. Hal ini sesuai dengan 

pendapat Suharsimi Arikunto (2013:27), 

bahwa  sebaliknya dengan penelitian 

kantitatif, sesuai dengan namanya, banyak 

dituntut menggunakan angka,mula dari 

pengumpulan data, penafsiran terhadap data 

tersebut, serta penampilan dari hasilnya. 

Untuk melakukan uji hipotesis 

menggunakan program spss 23 yang secara 

manual dapat dijelaskan rumus sebagai be-

rikut: 

1. Untuk uji hipotesis 1 dan 2 digunakan 

teknik analisis t-test satu sampel Paired 

Sampel t-test. 

2. Uji ketuntasan belajar siswa secara 

klasikal digunakan rumus Jenjang 

Persentil (JP). 

3. Untuk menguji hipotesis 3 digunakan 

teknik analisis t-test 2 kelompok 

Independent Sample t-test. 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data-data hasil penelitian dapat di-sajikan 

sebagai berikut : 

1. Data kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng (pre-test dan post-

test kelompok eksperimen) 

 
Gambar 4.1 

Grafik Histogram Tentang  Kemampuan 

Menceritakan Kembali Isi Dongeng (Pre-test dan 

Post-test Kelompok Eksperimen) 

Berdasarkan gambar 4.1 nilai pre-test 

dan post-test kelompok eksperimen 

menunjukkan bahwa hasil pre-test kelompok 

eksperimen frekuens tertinggi berada pada 

rentang 61-70 dengan frekuensi 14 atau 

sekitar 47%. Di bawah rentang skor tesebut 

masih ada 33% . Hal ini menunjukkan 

bahwa kemampuan menceritakan kembali 

isi dongeng sebelum menggunakan metode 

Montessori didukung media audio visual 

pada kelas eksperimen masih tergolong 

rendah dibanding KKM 75. Sedangkan hasil 

post-test kelompok eksperimen frekuensi 
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tertinggi berada pada rentang 81-90 dengan 

frekuensi 17 atau sekitar 57%. Dan di bawah 

rentang skor tersebut masih ada 23%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng setelah 

menggunakan metode Montessori didukung 

media audio visual pada kelas eksperimen 

meningkat lebih tinggi berada di atas KKM 

75. 

2. Data kemampuan menceritakan 

kembali isi dongeng (pre-test dan 

post-test kelompok kontrol) 

 
Gambar 4.2 

Grafik Histogram Tentang  Kemampuan 

Menceritakan Kembali Isi Dongeng (Pre-test dan 

Post-test Kelompok Kontrol) 

Berdasarkan gambar 4.2 nilai pre-test 

dan post-test kelompok kontrol 

menunjukkan bahwa frekuesi tertinggi pre-

test kelompok kontrol 41-50 dengan 

frekuensi 9 atau sekitar 30%. Dan di bawah 

rentang skor tersebut masih ada 50%. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng sebelum 

menggunakan metode konvensional 

didukung media audio visual pada kelas 

kontrol masih tergolong rendah dibanding 

KKM 75. Sedangkan hasil post-test 

kelompok kontrol frekuensi tertinggi berada 

pada rentang 61-70 dengan frekuensi 20 atau 

sekitar 67%. Dan diatas rentang skor 

tersebut masih ada 3% . Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng setelah 

menggunakan metode konvensional 

didukung media audio visual pada kelas 

kontrol  meningkat lebih baik, tetapi juga 

masih tergolong rendah dibanding KKM 75. 

Selanjutnya akan dikemukakan pem-

bahasan atas hasil-hasil analisis dan pe-

ngujian hipotesis yang dipaparkan sebagai 

berikut: 

1. Penggunaan metode montessori 

didukung media audio visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng 

pada siswa kelas II SDN Bangsongan 2 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan ketuntasan klasikal 

≥ 75% 

Berdasarkan tabel 4.19 tentang 

rangkuman uji hipotesis, pada nomor 1 

dapat diketahui bahwa nilai t-hitung 12,703. 

Dengan demikian t-hitung >t-tabel pada 

taraf signifikansi 1%, yaitu 2,756. 

Sedangkan t-tabel pada signifikansi 5% 

adalah sebesar 2,045. Sehingga dapat ditulis 
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thitung 12,703>ttabel 1% 2,756. Sebagaimana 

telah ditetapkan pada BAB III, dapat 

ditentukan bahwa th>tt 1% maka Ho ditolak 

yang berarti hipotesis kerja (Ha) yang 

diajukan terbukti benar dan dapat diterima. 

Selain melakukan uji-t, juga dilakukan 

uji ketuntasan KKM dengan menggunakan 

JP. Pada tabel 4.20 pada nomor 1 diperoleh 

hasil ketuntasan klasikal untuk kelompok 

eksperimen sebesar 86,5%. Dengan 

demikian berarti ketuntasan klasikal 

mencapai ≥75%. 

Berdasarkan hasil pengujian di atas 

dapat disimpulkan bahwa “Penggunaan 

metode montessori didukung media audio 

visual berpengaruh terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng pada 

siswa kelas II SDN Bangsongan 2 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan ketuntasan klasikal 

86,5%”. 

2. Penggunaan metode konvensional 

didukung media audio visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng 

pada siswa kelas II SDN Bangsongan 

2 Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan ketuntasan klasikal 

< 75%. 

Berdasarkan tabel 4.19 tentang 

rangkuman uji hipotesis, pada nomor 2 

dapat diketahui bahwa nilai t-hitung 9,619. 

Dengan demikian t-hitung>t-tabel pada taraf 

signifikansi 1% yaitu 2,756. Sedangkan t-

tabel pada taraf signifikansi 5% adalah 

sebesar 2,045. Sehingga dapat ditulis th 

9,619>tt 1% 2,756. Sebagaimana telah 

ditetapkan pada BAB III, dapat ditentukan 

bahwa th>tt 1% maka Ho ditolak yang 

berarti Hipotesis kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti benar dan dapat diterima. 

Selain melakukan uji-t, juga dilakukan 

uji ketuntasan KKM dengan menggunakan 

rumus JP. Pada tabel 4.20 pada nomor 2 

diperoleh hasil ketuntasan klasikal untuk 

kelompok kontrol sebesar 2,17%. Dengan 

demikian berarti ketuntasan klasikal <75%. 

Berdasarkean pengujian di atas dapat 

disimpulkan bahwa “Penggunaan metode 

konvensional didukung media audio visual 

berpengaruh terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng pada 

siswa kelas II SDN Bangsongan 2 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan ketuntasan klasikal 

2,17%”. 

3. Ada perbedaan pengaruh 

penggunaan metode montessori 

didukung media audio visual 
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dibanding dengan metode 

konvensional didukung media audio 

visual terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng 

pada siswa kelas II SDN Bangsongan 

2 Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan keunggulan pada 

penggunaan metode montessori 

didukung media audio visual”. 

Berdasarkan tabel 4.19 tentang 

rangkuman uji hipotesis, pada nomor 3 

dapat diketahui bahwa nilai t-hitung 10,749. 

Dengan demikian t-hitung<t-tabel pada taraf 

signifikansi 1% yaitu 2,660. Sedangkan t-

hitung>t-tabel pada taraf signifikansi 5% 

adalah sebesar 2,000. Sehingga dapat ditulis 

th 10,749>tt 5% 2,660. Sebagaimana telah 

ditetapkan pada BAB III, dapat ditentukan 

bahwa th>tt 5% maka Ho ditolak yang 

berarti  Hipotesis Kerja (Ha) yang diajukan 

terbukti dan diterima. 

Selanjutnya untuk menguji keunggulan 

dilakukan dengan membandingkan mean 

antara penggunaan metode Montessori 

didukung media audio visual dengan mean 

metode konvensional didukung media audio 

visual. Berdasarkan tabel 4.20, pada nomor 

3 diketahui bahwa mean kelompok 

eksperimen 85,83 > mean kelompok kontrol 

62,46. 

Berdasarkan pengujian yang telah 

dilakukan dengan membandingkan nilai 

mean kedua kelompok, dapat ditarik 

kesimpulan bahwa “Ada perbedaan 

pengaruh penggunaan metode montessori 

didukung media audio visual dibanding 

dengan metode konvensional didukung 

media audio visual terhadap kemampuan 

menceritakan kembali isi dongeng pada 

siswa kelas II SDN Bangsongan 2 

Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran 

2016/2017 dengan keunggulan pada 

penggunaan metode montessori didukung 

media audio visual”. 
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